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ABSTRACT: This study analyze the internal and external factors that influence the 
development of the Organic Japanese Spinach, formulate alternative strategies and determine 
the priority strategies that can be applied in the development of the Japanese Spinach. The 
basic method of this research is descriptive analysis. The research location which is in the 
village of Batur, District Getasan, Semarang regency chosen with consideration that the village 
cultivate organic vegetables and has exported abroad. The methods of data analysis a using (1) 
IFE Matrix and EFE Matrix, (2) Internal External Matrix (IE), (3) SWOT Matrix and (4) QSP 
Matrix. The results shows: the score of IFE and EFE Matrixs are 3.06 and 2.80. This score 
indicats that both internal and external factors are in a strong position because it has a value 
above 2.5. This result demonstrate that the farmer be able to utilize that internal strength and 
external opportunity for overcome internal weakness and external threat. This is in line with 
SWOT Matrix analysis. IE matrix is in quadrant IV, in a position to grow and build. QSP 
generating matrix of priority strategies that can be implemented in Japanese Spinach 
agribusiness development in the village of Batur which is keeping customer satisfaction by 
maintaining the attributes of a good product. 
 
Key word: Organic Japanese Spinach, IFE and EFE Matrix, IE Matrix, SWOT Matrix, 
QSPM 
 
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang 
berpengaruh terhadap pengembangan Bayam Jepang organik, merumuskan alternatif strategi 
dan menentukan prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan Bayam Jepang 
organik tersebut. Metode dasar penelitian ini adalah deskriptif analitis. Lokasi penelitian yaitu 
di Desa Batur, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang dipilih dengan pertimbangan desa 
yang membudidayakan sayuran organik dan telah mengekspor ke luar negeri. Metode analisis 
data menggunakan (1) Matriks IFE dan Matriks EFE, (2) Matriks Internal Eksternal (IE), (3) 
Matriks SWOT dan (4) Matriks QSP. Hasil penelitian menunjukkan: Matriks IFE dan Matriks 
EFE berturut-turut menghasilkan nilai 3,06 dan 2,80 , keduanya mengindikasikan bahwa faktor 
internal dan eksternal berada dalam posisi kuat karena memiliki nilai diatas 2,5. Hal ini 
membuktikan bahwa petani bisa memanfaatkan kekuatan internal dan peluang ekternal untuk 
mengatasi kelemahan internal dan ancaman eksternal. Analisis Matriks SWOT yang 
menghasilkan 8 alternatif strategi. Matriks IE berada pada kuadran IV, pada posisi tumbuh dan 
membangun. Matriks QSP menghasilkan prioritas strategi yang dapat diterapkan dalam 
pengembangan agribisnis Bayam Jepang di Desa Batur yaitu menjaga kepuasan pelanggan 
dengan cara mempertahankan atribut produk yang baik.  
 
Kata kunci  :  Agribisnis Bayam Jepang organik, Matriks IFE dan EFE, Matriks IE, 
Matriks SWOT, QSPM 
Keterangan:  1. Mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian, UNS 
  2. Dosen Pembimbing Utama 
 3. Dosen Pembimbing Pendamping 
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PENDAHULUAN 
Menurut Syahza (2003), agribisnis 
merupakan sektor dalam lingkup 
bidang pertanian yang 
memungkinkan untuk bersaing guna 
merebut peluang pasar pada era 
perdagangan bebas. Sehingga 
selayaknya pembangunan pertanian 
ditujukan pada sektor tersebut. Sub 
sektor pertanian yang mempunyai 
peluang baik untuk dikembangkan 
sistem agribisnisnya adalah 
hortikultura, yaitu sayuran dan buah-
buahan. Jumlah penduduk Indonesia 
yang semakin meningkat setiap 
tahunnya merupakan pasar yang 
potensial bagi produk hortikultura. 
Hal ini bisa menjadi peluang dan 
ancaman bagi petani dan stakeholder  
yang terkait dalam sistem agribisnis 
hortikultura. Peluang yang dapat 
dimanfaatkan salah satunya karena 
saat ini masyarakat Indonesia sedang 
gemar mengkonsumsi sayuran 
organik, sehingga permintaannya 
cenderung meningkat. Di sisi lain, 
akan menjadi ancaman apabila 
pengelolaan agribisnis hortikultura di 
Indonesia tidak baik, misalnya 
apabila petani tidak bisa 
menghasilkan sayuran yang kualitas, 
kuantitas dan kontinuitasnya sesuai 
dengan yang diharapkan oleh 
masyarakat.  
Tantangan baru untuk 
meningkatkan produksi dan kualitas 
sayuran nasional antara lain 
menggali dan mendayagunakan 
komoditas-komoditas potensial yang 
selama ini belum banyak 
dibudidayakan oleh petani 
(Rukmana, 1995). Salah satu 
komoditas sayuran yang layak 
dikembangkan secara insentif dalam 
skala agribisnis adalah Bayam 
Jepang (Spinacia oleracea L.). 
Komoditas ini mempunyai prospek 
yang menjanjikan karena: 1) 
mempunyai nilai ekonomi yang 
tinggi dengan harga di pasar sekitar 
Rp 10.000,00 – Rp 15.000,00, 2) 
budidaya yang mudah karena apabila 
dibudidayakan dengan cara organik 
dapat menekan biaya produksi 
karena tidak menggunakan pupuk 
dan pestisida kimia dan dapat 
dipanen pada usia 35-40 HST, 3) 
mempunyai peluang pasar yang 
relatif besar. Demi menghadapi 
tantangan tersebut, perbaikan-
perbaikan terhadap berbagai 
komoditi hortikultura terus 
dilakukan, seperti peningkatan 
standar mutu produk agar semakin 
baik, aman dikonsumsi, harga 
terjangkau dan dapat diakses oleh 
seluruh lapisan masyarakat 
(Adiyoga, 1999). 
Salah satu desa yang 
membudidayakan Bayam Jepang 
organik adalah Desa Batur, 
Kecamatan Getasan, Kabupaten 
Semarang. Desa Batur tergolong 
berada pada topografi daerah 
pegunungan, sehingga cocok untuk 
budidaya Bayam Jepang yang akan 
tumbuh optimal pada suhu 20
0
 C 
(Pierce, 1987). Petani di Desa Batur 
membudidayakan Bayam Jepang 
secara organik karena dapat 
meminimalkan biaya produksi, aman 
bagi lingkungan, aman dikonsumsi 
manusia dan harga jualnya lebih 
mahal. Petani sudah mendapatkan 
sertifikat organik dari Inofice 
(Indonesian Organic Farming 
Certification). 
Berdasarkan uraian pada latar 
belakang, Bayam Jepang organik 
mempunyai peluang yang baik untuk 
dikembangkan di Desa Batur. 
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Rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Apa saja faktor internal dan 
eksternal yang berpengaruh 
terhadap pengembangan Bayam 
Jepang di Desa Batur, Kecamatan 
Getasan, Kabupaten Semarang? 
2. Apa saja alternatif strategi yang 
dapat diterapkan oleh petani 
Bayam Jepang di Desa Batur, 
Kecamatan Getasan, Kabupaten 
Semarang dalam mengembangkan 
usahanya? 
3. Prioritas strategi apa yang dapat 
diterapkan dalam 
mengembangkan Bayam Jepang 
di Desa Batur, Kecamatan 
Getasan, Kabupaten Semarang? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Dasar Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis, yaitu tekik yang 
dilakukan untuk memaparkan suatu 
permasalahan sehingga dapat dengan 
jelas dianalisis dan ditarik 
kesimpulan (Ratna, 2004). Penelitian 
ini dilaksanaan di Desa Batur, 
Kecamatan Getasan, Kabupaten 
Semarang. Alasan pemilihan lokasi 
penelitian karena Desa Batur berada 
di pegunungan sehingga cocok untuk 
budidaya Bayam Jepang, desa 
tersebut mengembangkan budidaya 
sayuran secara organik dan telah 
mengekspor sampai ke luar negeri  
Penentuan Informan untuk 
Identifikasi Faktor Internal dan 
Eksternal : informan yang dipilih 
adalah petani Bayam Jepang di Desa 
Batur, pemasar, penyuluh, inisiator, 
staff hortikultura Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Semarang. Informan 
tersebut dipilih dengan pertimbangan 
mengetahui dan bisa menjelaskan 
dengan baik kondisi pengembangan 
agribisnis Bayam Jepang organik di 
Desa Batur. 
Penentuan Informan untuk 
Penentuan Bobot dan Peringkat 
dalam Matriks SWOT : pembobotan 
diawali dengan menyusun kuesioner 
yang berisi faktor-faktor internal dan 
eksternal kunci dalam 
pengembangan agribisnis Bayam 
Jepang organik di Desa Batur. 
Informan yang dipilih merupakan 
informan yang terlibat langsung 
dalam kegiatan agribisnis tersebut, 
yaitu ketua kelompok tani, pemasar, 
pemerintah dan penyuluh. 
Penentuan Informan untuk 
Pembobotan dan Nilai Data Tarik 
dalam QSPM : informan untuk tahap 
akhir ini dipilih dengan 
pertimbangan pihak yang terlibat 
langsung dalam pengembangan 
agribisnis Bayam Jepang organik di 
Desa Batur Informannya adalah 
ketua kelompok tani, pemasar, 
pemerintah dan penyuluh. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: Matriks 
IFE dan EFE digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi 
perkembangan agribisnis Bayam 
Jepang organik di Desa Batur, 
Kecamatan Getasan, Kabupaten 
Semarang. Matriks IE digunakan 
untuk mengetahui posisi 
pengembangan agribisnis Bayam 
Jepang. Matriks SWOT digunakan 
untuk mencocokkan faktor internal 
dan eksternal sehingga dihasilkan 4 
sel alternatif strategi. (Wang, 2007). 
Matriks QSP adalah alat analisis 
yang digunakan untuk menentukan 
prioritas strategi yang layak 
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diterapkan pada pengembangan 
agribisnis Bayam Jepang organik di 
Desa Batur, Kecamatan Getasan, 
Kabupaten Semarang. Alternatif 
strategi dalam matriks QSP yang 
memiliki nilai total daya tarik 
terbesar adalah strategi yang paling 
baik (David, 2012). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Faktor Internal dan 
Eksternal 
Faktor Internal. Berdasarkan hasil 
penelitian, mayoritas SDM petani 
adalah lulusan SMA, sedangkan 
untuk pemasar, penyuluh dan 
pemerintah mayoritas lulusan SMA 
sampai perguruan tinggu (D3/S1). 
Tingkat pendidikan yang tinggi dapat 
mengindikasikan bahwa sumberdaya 
manusia tersebut dapat dengan 
mudah memahami dan menerapkan 
inovasi yang baru apabila dirasa 
cocok untuk diterapkan. Inovasi yang 
ditawarkan dan telah diaplikasikan di 
lapang oleh petani adalah budidaya 
sayuran organik.  
Produksi adalah banyaknya 
Bayam Jepang organik yang 
dihasilkan petani di Desa Batur 
dengan satuan kg/bulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, 
petani bisa menghasilkan 1500-2000 
kg/bulan. Lama budidayanya adalah 
10 hari di persemaian, kemudian 
bibit dipindah tanamkan ke lahan 
yang sudah dilapisi mulsa perak 
hitam pada 25 HST sehingga pada 
umur 35-40 HST Bayam Jepang 
organik sudah siap dipanen. 
Sedangkan pada baby Bayam Jepang 
organik sudah dapat dipanen ketika 
umur 20-25 HST. Waktu ini 
tergolong cepat untuk komoditas 
hortikultura.  
Pemasaran adalah proses 
penyampaian produk (Bayam 
Jepang) dari tangan produsen primer 
(petani) ke tangan konsumen. 
Perpindahan produk tersebut 
dilakukan dengan adanya alur 
distribusi penjualan yaitu Bayam 
Jepang dihasilkan oleh petani  
dikumpulkan ke kelompok tani  
diambil oleh supplier  dikirimkan 
ke supermarket/hotel  diterima 
oleh konsumen akhir. 
Variabel pemasaran yang 
diteliti dalam penelitian ini terkait 
dengan bauran pemasaran Bayam 
Jepang yaitu: 1) Produk, Bayam 
Jepang yang dihasilkan oleh petani di 
Desa Batur disesuaikan dengan 
permintaan pasar, baik jumlah 
maupun mutunya. Konsumen 
menginginkan Bayam Jepang yang 
fresh, organik, dan menginginkan 
ketersediaan yang kontinu, 2) 
Tempat, Saat ini konsumen dapat 
dengan mudah menemukan Bayam 
Jepang karena sudah terjual di 
beberapa tempat seperti supermarket 
(Hypermart, Carrefour dan Super 
Indo), hotel dan pasar tradisional 
(Pasar Kopeng (Semarang) dan Pasar 
Gede (Surakarta)). Selain itu, Bayam 
Jepang juga terdapat di beberapa 
daerah seperti Semarang, 
Yogyakarta, Surakarta, Pekalongan, 
Kudus, Demak, Jakarta, Bali, 
Temanggung dan Klaten. Semakin 
banyak tempat bagi konsumen untuk 
membeli suatu produk, dapat 
diartikan bahwa bisnis tersebut 
berjalan dengan baik, 3) Harga, 
Bayam Jepang organik ditingkat 
petani mempunyai harga jual sebesar 
Rp 10.000,00-Rp 15.000,00/kg. 
Harga tersebut relatif tinggi dan 
stabil bila dibandingkan dengan 
harga komoditas lain Harga Bayam 
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Jepang tersebut ditetapkan 
berdasarkan MoU (kesepakatan) 
antara petani dan supplier yang 
disesuaikan dengan harga pasar. 
Sehingga harga akhir yang 
ditetapkan menguntungkan bagi 
petani dan supplier serta masih 
terjangkau bagi konsumen, 4) 
Promosi, yang dilakukan oleh petani 
secara mayoritas adalah promosi dari 
mulut ke mulut (word of mouth), 
sebagian petani telah mengikuti 
pameran produk hasil pertanian dan 
telah diliput oleh beberapa media 
massa. 
Modal berdasarkan sumbernya 
terbagi menjadi dua, yaitu : 1) Modal 
sendiri adalah modal yang berasal 
dari petani/pemasar sendiri. Petani 
mayoritas mengandalkan modal 
sendiri untuk mendukung kegiatan 
budidaya Bayam Jepang, 2) Modal 
asing adalah modal yang berasal dari 
luar seperti pinjaman koperasi 
kelompok tani atau bank. Tidak 
banyak petani Bayam Jepang yang 
menggunakan fasilitas ini, karena 
sudah mampu memenuhi kebutuhan 
usaha taninya dengan modal sendiri. 
Selain itu belum ada kredit khusus 
bagi petani hortikultura yang 
membuat petani enggan untuk 
meminjam uang di bank. 
Modal sebagai salah satu faktor 
produksi dapat dibedakan dalam: 1) 
Modal tetap, adalah modal yang 
tidak bisa diubah dalam jangka 
pendek. Modal tetap dalam 
penelitian ini adalah lahan sendiri, 
alat-alat pertanian, bangunan 
screenhouse, gudang, dan alat 
transportasi, 2) Modal lancar 
(variabel) adalah modal yang bisa 
diubah dalam jangka pendek seperti 
benih Bayam Jepang, pupuk organik 
(padat dan cair), tenaga kerja. 
Kegiatan manajemen yang 
diamati dalam penelitian ini mulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan. Secara 
keseluruhan, petani telah melakukan 
kegiatan manajemen dengan baik, 
baik secara individu maupun secara 
kelompok. Setiap petani terikat 
dalam aturan kelompok taninya 
masing-masing sehingga kegiatan 
budidaya dan pemasaran dapat 
terkontrol dengan baik. 
Faktor Eksternal. Variabel - 
variabel ekonomi yang dianalisa 
adalah perubahan harga barang dan 
jasa, perubahan harga sarana 
produksi dan harga-harga yang 
ditetapkan pesaing dan penyedia. 
Perubahan harga saprodi seperti 
benih Bayam Jepang yang meningkat 
akan mempengaruhi biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh petani. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
tidak ada pengaruh yang besar terkait 
perubahan politik, hukum dan 
pemerintahan terhadap 
pengembangan agribisnis Bayam 
Jepang. Namun, peran pemerintah 
terkait pendampingan dan pemberian 
bantuan permodalan kepada petani 
masih belum merata. Masih ada 
petani yang kesulitan mendapatkan 
bantuan karena proposal yang 
diajukan selalu ditolak oleh 
pemerintah. Hal ini dapat 
menghambat perkembangan 
pemasaran Bayam Jepang di Desa 
Batur itu sendiri. 
Kondisi sosial budaya di Desa 
Batur mendukung perkembangan 
Bayam Jepang organik, hal ini 
dibuktikan dengan semakin 
banyaknya petani yang 
membudidayakan Bayam Jepang. 
Selain itu, adanya kerja sama yang 
baik antar stakeholder menjadi 
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peluang yang dapat dimanfaatkan 
untuk mendukung perkembangan 
agribisnis Bayam Jepang di Desa 
Batur. 
Tidak ada persaingan antar 
petani di Desa Batur. Hal ini 
dikarenakan masing-masng petani 
mempunyai pangsa pasar yang 
berbeda. Persaingan yang ketat 
terjadi dengan petani di luar daerah.  
Daya beli konsumen 
dipengaruhi oleh kemauan dan 
kemampuan konsumen dalam 
membeli Bayam Jepang. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
kemauan konsumen untuk membeli 
Bayam Jepang relatif tinggi karena 
harga yang ditetapkan juga 
disesuaikan dengan kemampuan 
membeli masyarakat Indonesia. 
Kondisi sarana (kendaraan) 
yang dimiliki oleh petani dan 
pemasar Bayam Jepang masih 
kurang baik. Belum semua petani 
memiliki mobil box dengan cold 
storage (lemari pendingin) yang 
dapat menjaga kesegaran Bayam 
Jepang. Sementara, kondisi prasarana 
(jalan) transportasi di Desa Batur 
dirasa sudah cukup baik. Pemerintah 
telah membangun jalan utama yang 
menjadi pintu masuk dan keluar dari 
Desa Batur dengan baik. 
Perumusan Alternatif Strategi 
Matriks ini berada pada Tahap 
2 yaitu analisis yang memberikan 
bobot, rating dan skor untuk faktor 
kekuatan dan kelemahan dalam 
pengembangan agribisnis Bayam 
Jepang organik di Desa Batur, 
Kecamatan Getasan, Kabupaten 
Semarang yang dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Faktor internal yang menjadi 
kekuatan utama adalah petani Bayam 
Jepang sudah mempunyai sertifikat 
organik dan jangkauan pemasaran 
yang sudah luas dengan skor 0,64. 
Faktor yang menjadi kelemahan 
utama adalah kuantitas produksi 
Bayam Jepang yang masih fluktuatif 
dengan skor sebesar 0,24. Sedangkan 
total skor untuk matriks IFE adalah 
3,06 ,  yang artinya posisi internal 
usaha yang kuat karena petani bisa 
memanfaatkan kekuatan internal 
untuk mengatasi kelemahan. 
Faktor eksternal yang dianalisis 
adalah faktor yang menjadi peluang 
dan ancaman bagi perkembangan 
agribisnis Bayam Jepang di Desa 
Batur, Kecamatan Getasan, 
Kabupaten Semarang seperti yang 
dapat dilihat pada Tabel 2. Faktor 
yang menjadi peluang utama yang 
dapat dimanfaatkan oleh petani 
adalah harga jual Bayam Jepang 
organik yang tinggi dengan skor 
sebesar 0,72. Sedangkan faktor yang 
menjadi ancaman utama adalah 
persaingan pemasaran Bayam Jepang 
semakin ketat dengan skor sebesar 
0,22. Total skor untuk Matriks EFE 
adalah sebesar 2,80 yang 
mengindikasikan bahwa faktor 
eksternal berada dalam posisi yang 
lumayan berhasil, karena karena total 
skor pembobotan lebih dari 2,5 
(David, 2012). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa petani mampu 
menarik keuntungan dari peluang 
yang ada dan meminimalkan 
pengaruh negatif potensial dari 
ancaman eksternal. 
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Tabel 1. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dalam Pengembangan 
Agribisnis Bayam Jepang di Desa Batur, Kecamatan Getasan,  
Kabupaten Semarang 
No 
Faktor Internal Utama 
Bobot Peringkat Skor 
Kekuatan 
1 Tingkat pendidikan SDM tinggi 0,09 3 0,27 
2 Bayam Jepang mudah dibudidayakan 0,08 4 0,32 
3 Petani Bayam Jepang sudah mempunyai sertifikat 
sayuran organik 
0,16 4 0,64 
4 Jangkauan pemasaran Bayam Jepang sudah luas 0,16 4 0,64 
5 Petani mampu mencukupi sumberdaya keuangannya secara 
mandiri 
0,07 4 0,28 
6 Manajemen kelembagaan kelompok tani sudah baik 0,10 3 0,30 
 
Kelemahan   
 
1 Belum mampu mengolah kelebihan produksi 0,05 2 0,10 
2 Kuantitas produksi Bayam Jepang masih fluktuatif 0,12 2 0,24 
3 Belum semua petani melakukan kegiatan promosi 0,05 1 0,05 
4 Terkadang kualitas Bayam Jepang turun ketika dipasarkan 0,11 2 0,22 
 Total 1,00  3,06 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
Tabel 2. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) dalam Pengembangan 
Agribisnis Bayam Jepang di Desa Batur, Kecamatan Getasan,  
Kabupaten Semarang 
No 
Faktor Eksternal Utama 
Bobot Peringkat Skor 
Peluang 
1 Harga jual Bayam Jepang tinggi 0,18 4 0,72 
2 
Adanya program pemerintah untuk perluasan kawasan sayuran 
organik 
0,07 3 0,21 
3 
Respon masyarakat Desa Batur mendukung perkembangan 
Bayam Jepang 
0,12 3 0,36 
4 Terjalin hubungan yang baik antar stakeholder 0,11 3 0,33 
5 
Semakin banyak masyarakat Indonesia yang menerapkan pola 
hidup sehat 
0,07 3 0,21 
 Ancaman    
1 Belum ada kredit khusus untuk petani hortikultura 0,05 2 0,10 
2 Pembagian bantuan permodalan dari pemerintah kurang merata 0,10 2 0,20 
3 Penyuluhan jarang dilakukan 0,05 2 0,10 
4 Persaingan pemasaran Bayam Jepang semakin ketat 0,11 2 0,22 
5 Permintaan Bayam Jepang masih terbatas pada konsumen 
menengah ke atas 
0,07 3 0,21 
6 Kondisi sarana (kendaraan) dan prasarana (jalan) kurang 
memadai 
0,07 2 0,14 
 Total 1,00  2,80 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
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Gambar 1. Matriks IE Strategi Pengembangan Agribisnis Bayam Jepang di Desa 
Batur, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang
Matriks IE adalah 
penggabungan total skor pada 
matriks IFE dan EFE, yang masing-
masing sebesar 3,60 dan 2,80 (sesuai 
pada Gambar 1). Hal tersebut 
menempatkan organisasi pada sel IV 
dalam matriks IE (sesuai dengan 
Gambar 1). Pada sumbu x dari 
matriks IE, skor bobot IFE total 3,0-
4,0, yang menunjukkan nilai kuat. 
Pada sumbu y, skor bobot EFE total 
2,0-2,99 dianggap sedang. Posisi 
tersebut berada pada kondisi tumbuh 
dan bina (grow and build) dengan 
alternatif strategi yaitu penetrasi 
pasar, pengembangan pasar dan 
pengembangan produk. 
Matriks ini berada pada Tahap 
2 yaitu tahap mencocokkan faktor 
internal dan eksternal untuk 
mendapatkan alternatif strategi yang 
terbagi menjadi empat sel, yaitu 
(Gambar 2): 
Strategi SO yang dapat 
diterapkan adalah memperkuat 
sistem kelembagaan petani melalui 
koperasi kelompok tani sebagai 
lembaga yang bisa dijadikan untuk 
kolektifitas produksi dan pemasaran 
serta mempertahankan sertifikat 
organik pada komoditas Bayam 
Jepang agar kepercayaan dan 
loyalitas konsumen tetap terjaga. 
Strategi WO yang bisa 
dilaksanakan untuk pengembangan 
Bayam Jepang organik di Desa Batur 
adalah mempertahankan kuantitas 
dan kualitas agar dapat bersaing 
dengan petani di luar daerah dan 
mampu memenuhi permintaan 
masyarakat Indonesia serta 
melakukan kegiatan promosi 
penjualan untuk menarik pelanggan 
baru dan mempertahankan pelanggan 
lama. 
Strategi ST yang dapat 
diterapkan adalah mencari 
sumberdaya keuangan eksternal 
selain dari pemerintah dan 
memperkuat sumberdaya keuangan 
dari koperasi kelompok tani serta 
lebih aktif untuk menambah 
wawasan dan keterampilam SDM 
agar bisa berinovasi, melalui 
berbagai sumber misalnya 
berdiskuasi dengan petani lain, 
bekerja sama dengan perguruan 
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tinggi dan memanfaatkan media 
internet. 
Strategi ST berupa strategi 
defensif yang dapat diterapkan 
adalah menjaga kepuasan pelanggan 
dengan cara mempertahankan atribut 
produk yang baik dan menjual 
kelebihan Bayam Jepang organik ke 
pasar tradisional. 
Matriks ini bertujuan untuk 
mendapatkan prioritas strategi yang 
dapat diterapkan pada 
pengembangan agribisnis Bayam 
Jepang organik di Desa Batur dengan 
melihat nilai total daya tarik yang 
terbesar.  
Berdasarkan hasil penelitian, 
telah dirumuskan delapan alternatif 
strategi pada Matriks SWOT dan 
diambil empat strategi yang akan 
dilihat nilai kumulatif daya tarik 
yang paling besar. Penilaian tersebut 
dilakukan oleh para informan yaitu 
petani Bayam Jepang organik, 
pemasar, penyuluh dan staff 
hortikultura Dinas Pertanian, 
Perkebunan dan Kehutanan 
Kabupaten Semarang yang dianggap 
memiliki peran penting dalam 
pengembangan agribisnis Bayam 
Jepang organik di Desa Batur. 
Hasil analisis Matriks QSP 
pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
nilai TAS secara keselurahan untuk 
empat alternatif strategi adalah 
memperkuat sistem kelembagaan 
petani melalui koperasi kelompok 
tani sebagai lembaga yang bisa 
dijadikan untuk kolektifitas produksi; 
lebih aktif untuk menambah 
wawasan dan keterampilan SDM 
agar bisa berinovasi, melalui 
berbagai sumber misalnya berdiskusi 
dengan petani lain, bekerja sama 
dengan perguruan tinggi dan 
memanfaatkan media teknologi 
seperti internet; Meningkatkan 
kegiatan promosi penjualan untuk 
menarik pelanggan baru dan 
mempertahankan pelanggan lama; 
Menjaga kepuasan pelanggan dengan 
cara mempertahankan atribut produk 
yang baik. Sehingga didapatkan 
prioritas strategi yaitu menjaga 
kepuasan pelanggan dengan cara 
mempertahankan atribut produk. 
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 KEKUATAN (Strengths) 
1. Tingkat pendidikan SDM tinggi 
2. Bayam Jepang mudah 
dibudidayakan 
3. Petani mempunyai sertifikat 
sayuran organik 
4. Jangkauan pemasaran sudah 
luas 
5. Petani mampu mencukupi 
sumberdaya keuangannya 
secara mandiri 
6. Manajemen kelembagaan 
kelompok tani sudah baik 
KELEMAHAN (Weaknesses) 
1. Belum mampu mengolah 
kelebihan produksi 
2. Kuantitas produksi Bayam 
Jepang masih fluktuatif 
3. Belum semua petani mengikuti 
kegiatan promosi (pameran) 
4. Terkadang kualitas Bayam 
Jepang turun ketika dipasarkan 
PELUANG (Opportunities) 
1. Harga Bayam Jepang tinggi 
2. Adanya program pemerintah 
untuk perluasan kawasan sayuran 
organik dan program “Indonesia 
Go Organic” 
3. Respon masyarakat Desa Batur 
mendukung perkembangan 
Bayam Jepang 
4. Terjalin hubungan yang baik 
antar stakeholder 
5. Semakin banyak masyarakat 
Indonesia yang menerapkan pola 
hidup sehat 
Strategi SO 
1. Memperkuat sistem 
kelembagaan petani melalui 
koperasi kelompok tani sebagai 
lembaga yang bisa dijadikan 
untuk kolektifitas produksi dan 
pemasaran (S1, S3, S6, O1, O3, 
O4) 
2. Mempertahankan sertifikat 
organik pada komoditas Bayam 
Jepang agar kepercayaan dan 
loyalitas konsumen tetap terjaga 
(S2, S3, S4, O1, O4, O5) 
Strategi WO 
1. Mempertahankan kuantitas dan 
kualitas Bayam Jepang agar 
dapat bersaing dengan petani di 
luar daerah dan mampu 
memenuhi permintaan 
masyarakat Indonesia (W2, W4, 
O2, O3, O5) 
2. Melakukan kegiatan promosi 
penjualan untuk menarik 
pelanggan baru dan 
mempertahankan pelanggan 
lama (W3, O2, O3, O4, O5) 
ANCAMAN (Threats) 
1. Belum ada kredit khusus untuk 
petani hortikultura 
2. Penyuluhan jarang dilakukan 
3. Pembagian bantuan permodalan 
dari pemerintah kurang merata 
4. Persaingan pemasaran  Bayam 
Jepang makin ketat 
5. Permintaan Bayam Jepang masih 
terbatas pada konsumen 
menengah ke atas 
6. Kondisi sarana (kendaraan) dan 
prasarana (jalan) kurang 
memadai 
Strategi ST 
1. Mencari sumberdaya keuangan 
eksternal selain pemerintah dan 
memperkuat sumberdaya 
keuangan dari koperasi 
kelompok tani (S5, S6, T1, T3, 
T6) 
2. Lebih aktif untuk menambah 
wawasan dan keterampilan 
SDM agar bisa berinovasi, 
melalui berbagai sumber 
misalnya berdiskusi dengan 
petani lain, bekerja sama 
dengan perguruan tinggi dan 
memanfaatkan media teknologi 
seperti internet (S1, S6, T2, T4) 
Strategi WT 
1. Menjaga kepuasan pelanggan 
dengan cara mempertahankan 
atribut produk yang baik (W1, 
W4, T4, T5) 
2. Menjual kelebihan panen 
Bayam Jepang ke pasar 
tradisional (seperti pasar wisata 
Kopeng) untuk menambah 
pendapatan petani dan agar 
produk tidak terbuang percuma 
(W1, W2, T1, T3, T4, T5) 
Gambar 2. Matriks SWOT Strategi Pengembangan Agribisnis Bayam Jepang 
Organik di Desa Batur, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang 
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Tabel 3. Matriks QSPM dalam Pengembangan Agribisnis Bayam Jepang Organik 
di Desa Batur, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang 
Faktor-Faktor Utama Bobot 
ALTERNATIF STRATEGI 
1 2 3 4 
AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
KEKUATAN (Strengths)                   
1. Tingkat pendidikan SDM tinggi 0,09 3 0,27 4 0,36 2 0,18 4 0,36 
2. Bayam Jepang mudah dibudidayakan 0,08 2 0,16 2 0,16 3 0,24 3 0,24 
3. Petani mempunyai sertifikat sayuran 
organik 0,16 3 0,48 4 0,64 3 0,48 3 0,48 
4. Jangkauan pemasaran sudah luas 0,16 3 0,48 3 0,48 3 0,48 4 0,64 
5. Petani mampu mencukupi sumberdaya 
keuangannya secara mandiri 0,07 3 0,21 3 0,21 2 0,14 3 0,21 
6. Manajemen kelembagaan kelompok tani 
sudah baik 0,1 3 0,30 3 0,30 4 0,40 3 0,30 
KELEMAHAN (Weakness)                   
1. Belum mampu mengolah kelebihan 
produksi 0,05 3 0,15 3 0,15 3 0,15 4 0,20 
2. Kuantitas produksi Bayam Jepang masih 
fluktuatif 0,12 3 0,36 3 0,36 3 0,36 4 0,48 
3. Belum semua petani mengikuti kegiatan 
promosi (pameran) 0,05 2 0,10 3 0,15 3 0,15 3 0,15 
4. Terkadang kualitas Bayam Jepang turun 
ketika dipasarkan 0,11 2 0,22 2 0,22 3 0,33 4 0,44 
Jumlah I 1,00   2,73   3,03   2,91   3,50 
PELUANG (Opportunities)                   
1. Harga jual Bayam Jepang tinggi 0,18 4 0,72 3 0,54 3 0,54 3 0,54 
2. Respon masyarakat Desa Batur mendukung 
perkembangan Bayam Jepang 0,07 3 0,21 3 0,21 3 0,21 3 0,21 
3. Terjalin hubungan yang baik antar 
stakeholder 0,12 3 0,36 3 0,36 3 0,36 3 0,36 
4. Semakin banyak masyarakat Indonesia 
yang menerapkan pola hidup sehat 0,11 3 0,33 3 0,33 3 0,33 3 0,33 
5. Adanya program pemerintah untuk 
perluasan kawasan sayuran organik dan 
program “Indonesia Go Organic” 0,07 3 0,21 4 0,28 3 0,21 4 0,28 
ANCAMAN (Threats)                   
1. Belum ada kredit khusus untuk petani 
hortikultura 0,05 3 0,15 2 0,10 2 0,10 2 0,10 
2. Penyuluhan jarang dilakukan 0,10 2 0,20 3 0,30 2 0,20 2 0,20 
3. Pembagian bantuan permodalan dari 
pemerintah kurang merata 0,05 4 0,20 2 0,10 2 0,10 2 0,10 
4. Persaingan pemasaran  Bayam Jepang 
makin ketat 0,11 4 0,44 3 0,33 4 0,44 4 0,44 
5. Permintaan Bayam Jepang masih terbatas 
pada konsumen menengah ke atas 0,07 3 0,21 3 0,21 4 0,28 4 0,28 
6. Kondisi sarana (kendaraan) dan prasarana 
(jalan) kurang memadai 0,07 2 0,14 2 0,14 2 0,14 3 0,21 
Jumlah II 1,00   3,17   2,90   2,91   3,05 
Jumlah Total     5,90   5,93   5,82   6,55 
Sumber : Data Primer, 2015 diolah (Lampiran) 
Keterangan : 
AS  = Attractive Score (Nilai Daya Tarik) 
TAS  = Total Attractive Score (Total Nilai Daya Tarik) 
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SIMPULAN  
Faktor internal yang menjadi 
kekuatan meliputi Tingkat 
pendidikan SDM tinggi, Bayam 
Jepang mudah dibudidayakan, Petani 
mempunyai sertifikat sayuran 
organik, Jangkauan pemasaran sudah 
luas, Petani mampu mencukupi 
sumberdaya keuangannya secara 
mandiri dan Manajemen 
kelembagaan kelompok tani sudah 
baik. 
Faktor internal yang menjadi 
kelemahan utama adalah Belum 
mampu mengolah kelebihan 
produksi, Kuantitas produksi Bayam 
Jepang masih fluktuatif, Belum 
semua petani mengikuti kegiatan 
promosi (pameran), dan Terkadang 
kualitas Bayam Jepang turun ketika 
dipasarkan. 
Faktor eksternal yang menjadi 
peluang adalah Harga Bayam Jepang 
tinggi, adanya program pemerintah 
untuk perluasan kawasan sayuran 
organik dan program “Indonesia Go 
Organic”, respon masyarakat Desa 
Batur mendukung perkembangan 
Bayam Jepang, terjalin hubungan 
yang baik antar stakeholder dan 
semakin banyak masyarakat 
Indonesia yang menerapkan pola 
hidup sehat. 
Faktor yang manjadi ancaman 
dari eksternal meliputi belum ada 
kredit khusus untuk petani 
hortikultura, penyuluhan jarang 
dilakukan, pembagian bantuan 
permodalan dari pemerintah kurang 
merata, persaingan pemasaran  
Bayam Jepang makin ketat, 
permintaan Bayam Jepang masih 
terbatas pada konsumen menengah 
ke atas, dan kondisi sarana 
(kendaraan) dan prasarana (jalan) 
kurang memadai. 
Alternatif strategi yang telah 
dirumuskan adalah : Prioritas strategi 
yang  dapat diterapkan dalam 
pengembangan agribisnis Bayam 
Jepang organik di Desa Batur yaitu 
menjaga kepuasan pelanggan dengan 
cara mempertahankan atribut produk 
yang baik.  
Bagi petani diharapkan : a) 
Menjaga kepuasan pelanggan dengan 
cara mempertahankan atribut produk 
seperti menjaga kualitas produk dan 
membuat desain produk yang 
menarik dengan mencantumkan label 
organik, merek, kandungan gizi dan 
manfaat mengkonsumsi Bayam 
Jepang organik, b) meningkatkan 
peran kelembagaan kelompok tani 
dengan memperkuat koperasi 
kelompok tani agar bisa 
menyediakan kebutuhan saprodi 
yang dibutuhkan petani, sebagai 
tempat peminjaman uang 
(sumberdaya keuangan eksternal 
selain bank), dan tempat petani 
mengumpulkan hasil panennya, c) 
melalui kelompok tani, petani 
diharapkan lebih gencar untuk 
melakukan kegiatan promosi untuk 
memperluas pangsa pasar, dengan 
cara melakukan lebih aktif untuk 
mengikuti kegiatan pameran produk 
hasil pertanian yang diadakan oleh 
pemerintah/swasta, menyebarkan 
brosur atau berpromosi melalui 
media online. 
Bagi Pemerintah Kabupaten 
Semarang, diharapkan dapat 
memberikan perhatian yang sama 
kepada semua petani dengan cara 
mengajak berdiskusi agar diketahui  
permasalahan yang ada seputar 
pengembangan Bayam Jepang 
organik dan dapat bersama-sama 
menemukan solusi atas permasalahan 
yang ada serta lebih merata dalam 
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membagikan bantuan sarana dan 
prasarana sesuai dengan kebutuhan 
petani. 
DAFTAR PUSTAKA 
Adiyoga, W. (1999). Pola 
Pertumbuhan Produksi 
Beberapa Jenis Sayuran di 
Indonesia. Jurnal Hortikultura 
9(2): 258-265. 
David, Fred R. (2012). Konsep 
Manajemen Strategis. Edisi 12. 
Salemba Empat. Jakarta. 
Pierce, LC. (1987). Vegetables 
Characteristic, Production, 
and Marketing. John Wiley and 
Sons. United States of 
America. 
Rukmana, Rahmat. (1995). Daun 
Bawang. Kanisius. Yogyakarta. 
Syahza, Almasdi. (2003). Paradigma 
Baru: Pemasaran Produk 
Pertanian Bebasis Agribisnis di 
Daerah Riau. Jurnal Ekonomi, 
8(1): 1-11. 
Wang, Kuang-Cheng. (2007). A 
Process View Of SWOT 
Analysis. Journal ISSS. Tatung 
University, Taipe, Taiwanand 
Marketing. John Wiley and 
Sons. United States of 
America. 
.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
